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ABSTRAK 

Baja ASSAB 705 memiliki kandungan karbon sebesar 0,38% - 0,43%, 

pemakaian baja ASSAB 705 sebagai komponen roda gigi, batang penghubung 

piston dan poros. Upaya agar baja lebih tahan akan gesekan ialah dengan cara 

hardening metode quenching. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan media pendingin  proses hardening terhadap kekerasan baja ASSAB 

705. Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian eksperimen. Spesimen berbentuk 

silinder kecil berdiameter 20 mm dengan ketebalan sebesar 20 mm. Spesimen 

dipanaskan menggunakan tungku pemanas pada suhu 9000C dengan media 

pendingin air kelapa genjah pH 4.9, air kelapa jenjang pH 4.8 dan air kelapa hibrida 

pH 5.0 yang kemudian akan di uji kekerasan metode vickers dengan beban 30 kgf. 

Terbukti bahwa perbedaan media pendingin jenis air kelapa berpengaruh terhadap 

kekerasan baja ASSAB 705 dengan hasil kekerasan tertinggi pada spesimen 

quenching air kelapa hibrida pH 5.0 dengan nilai kekerasan 631,12 kgf/mm2, 

kemudian spesimen quenching air kelapa genjah pH 4.9 dengan nilai kekerasan 

581,52 kgf/mm2 dan nilai kekerasan terendah pada spesimen quenching air kelapa 

jenjang pH 4.8 dengan nilai kekerasan 572,07 kgf/mm2. 

 

Kata Kunci : Baja ASSAB 705, Hardening, Media Pendingin, Kekerasan. 
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THE EFFECT OF DIFFERENCES IN HARDENING PROCESS COOLING 

MEDIA ON THE HARDNESS OF ASSAB 705 STEEL 
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Supervisor : Drs. Harlin, M.Pd 
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ABSTRACT 

ASSAB 705 steel has a carbon content of 0.38%–0.43%. ASSAB 705 steel is 

used as gear components, piston connecting rods, and shafts. Efforts to make the 

steel more resistant to friction are made by hardening the quenching method. The 

purpose of this study was to determine the effect of different cooling media for the 

hardening process on the hardness of ASSAB 705 steel. The type of research used 

was experimental research. small cylinders with a diameter of 20 mm and a 

thickness of 20 mm. The specimens were heated in a furnace at a temperature of 

9000 C with a cooling medium of early maturing coconut water (pH 4.9), graded 

coconut water (pH 4.8), and hybrid coconut water (pH 5.0), which would then be 

tested for hardness by the Vickers method with a load of 30 kgf. It is proven different 

cooling media types of coconut water affect the hardness of ASSAB 705 steel with 

the highest hardness result was in the hybrid coconut water quenching specimen at 

pH 5.0 with a hardness value of 631.12 kgf/mm2, then in the early maturing coconut 

water quenching specimen at pH 4.9 with a hardness value of 581.52 kgf/mm2, and 

the lowest hardness value was in the coconut water quenching specimen at a pH 

level of 4.8 with a hardness value of 572.07 kgf/mm2. 

Keywords: ASSAB 705 Steel, Hardening, Cooling Media, Hardness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, teknologi berkembang luas dan cepat untuk 

membuat kinerja yang baik pada pekerjaan manusia, seperti hal nya pada bidang 

konstruksi dan industri untuk menciptakan alat dan bahan yang lebih efisien serta 

efektif, termasuk baja. Banyaknya penggunaan baja karbon terutama dalam 

pembuatan alat perkakas, bagian otomotif serta keperluan rumah tangga. Menurut 

(Syahri et al., 2017) dalam penggunaan baja karbon, semua strukturnya akan 

dipengaruhi gaya luar seperti tegangan gesek yang dapat meningkatkan terjadinya 

perubahan bentuk. Upaya agar baja bertambah tahan terhadap gesekan ataupun 

tekanan dilakukan proses perlakuan panas (heat treatment) pada baja, hal ini dapat 

dijadikan peran penting untuk meningkatan kekerasan baja sesuai keperluan, 

meluasnya penggunaan baja karbon tingkat menengah memungkinkan variasi 

spesimen yang lebih besar, mulai dari spesimen kualitas tinggi sampai spesimen 

kualitas rendah dan harga yang berbeda, untuk membuat bagian yang mempunyai 

ketahanan aus yang baik diperlukan spesimen yang berkualitas tinggi yang tentunya 

akan memakan harga yang tinggi pula. Maka dari itu diperlukannya perlakuan 

panas terhadap spesimen yang mempunyai kualitas sedang supaya kualitas yang 

didapat baik. Cara tersebut melingkupi pemanasan baja dengan suhu tertentu, 

penahanan waktu tertentu serta penggunaan media pendingin tertentu pula.  

Baja karbon ialah macam  baja paduan yang terbagi karbon (C) serta unsur 

besi (Fe) (Sukma & Yusuf Umardani, ST, 2012). Baja umumnya memiliki unsur 

paduan, dan unsur karbon menjadi faktor terpenting yang mempengaruhi sifat-sifat 

baja. Besar atau kecilnya kandungan karbon akan berdampak pada sifat mekanis 

baja. Menurut klasifikasi baja karbon terbagi 3 jenis yakni baja karbon tingkat 

rendah, tingkat sedang dan tingkat tinggi.  
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Baja ASSAB 705 termasuk golongan baja karbon sedang yang sering 

dipakai dalam penelitian. Baja ASSAB 705 sering mengalami kerusakan akibat 

proses mekanisme jika tidak dilakukan proses hardening sebelum digunakan. Baja 

ASSAB 705 memiliki kandungan kadar karbon yakni dengan persentase 0,38% 

sampai dengan 0,43%C yang sangat bisa untuk dilakukan pengerasan melalui 

pengerjaan heat reatment yang sesuai yakni hardening. Pada penelitian ini 

spesimen yang pakai untuk sample ialah baja jenis ASSAB 705 disebabkan baja 

jenis ASSAB telah memenuhi syarat untuk digunakan. Pada baja ASSAB 705 

banyak bagian yang mengalami gesekan konstan  dalam fungsi kerjanya, yang 

dapat menyebabkan keausan yang cepat. Terutama pada bagian roda gigi, piston 

dan poros. Bagian ini berinteraksi dengan bagian lain, yang dapat menyebabkan 

keausan dan benturan-benturan yang membuat bagian cepat mengalami kerusakan. 

Untuk menangani hal ini diperlukannya suatu proses perlakuan panas hardening 

dengan metode quenching agar dapat mengeraskan bagian supaya tahan akan 

gesekan (Syahri et al., 2017). 

Perlakuan panas ialah berupa proses pemanasan serta pendinginan logam 

dalam kondisi keras dengan tujuan mengubah sifat mekanik dan struktur mikro 

logam (Distorsi et al., 2010).  Perlakuan panas dilakukan dalam tanur listrik dengan 

kontrol suhu dan pendinginan yang tepat ke media pendingin berdasarkan kondisi 

dan spesifikasi baja. Untuk mengubah suatu nilai kekerasan ialah dengan 

dilakukannya proses perlakuan panas hardening metode quenching. 

Hardening ialah suatu proses perlakuan panas yang diterapkan untuk 

mengeraskan bagian. Proses ini dilakukan dengan cara memanasan spesimen 

hingga mencapai suhu austenit dan menahannya pada suhu tertentu selama waktu 

tertentu, kemudian didinginkan melalui laju pendinginan yang sangat cepat 

(Trihutomo, 2015).  

Quenching merupakan bagian dari proses atau runtutan pengerasan. 

Quenching dilakukan mencapai ketahanan aus yang lebih tinggi serta lebih baik 

sifat kekerasannya (Prabowo, 2019). Keberhasilan proses quenching tentunya 

sangat dipengaruhi oleh media pendingin yang dipakai. 
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Media pendingin ialah bahan yang dipakai untuk mendinginkan benda uji 

atau spesimen yang sebelumnya telah dipanaskan selama proses perlakuan panas. 

Menurut (Trihutomo, 2015) media pendingin yang digunakan untuk mendinginkan 

baja bervariasi mulai dari air, larutan garam, minyak atau oli dan udara. Berikut 

media untuk pendingin yang dipakai pada penelitian ini ialah air kelapa genjah, 

jenjang, serta hibrida dengan tingkat pH-nya masing-masing.  Air kelapa sendiri 

merupakan suatu cairan yang berada di dalam buah kelapa. Menurut (Permana et 

al., 2020) air kelapa sulit membeku atau mendidih karena mengandung lebih 

banyak elektrolit dari pada air mineral. Pada penelitian (Pratama et al., 2019) 

dengan hasil penelitiannya menunjukan adanya peningkatan kekerasan akibat 

quenching dengan air kelapa, bagaimana kalau air kelapa tersebut divariasikan dari 

sumber kelapa yang berbeda, apakah berpengaruh terhadap kekerasan satu sama 

lainnya?. Untuk itu peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

kekerasan akibat air kelapa yang berbeda.  

Untuk mengetahui nilai dari kekerasan perlu dilakukannya uji kekerasan. 

Uji kekerasan adalah suatu metode untuk mengetahui kekuatan ataupun ketahanan 

pada spesimen. Uji kekerasan terbagi menjadi 3 jenis, yaitu uji kekerasan Brinell, 

uji kekerasan Vickers serta uji kekerasan Rockwell. Peneliti menggunakan uji 

kekerasan metode Vickers. Menurut (Rauf et al., 2018)  pengujian dengan metode 

Vickers merupakan suatu bentuk pengujian kekerasan yang hanya memakai satu 

klasifikasi indentor yakni indentor intan dengan bentuk piramid yang mampu 

dipakai sebagai alat uji pada beberapa klasifikasi logam mulai dari yang lembek 

atau lunak sampai yang keras. 

Dari uraian di atas maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

membuktikan bahwa perbedaan media pendingin proses hardening terhadap baja 

ASSAB 705 dengan uji kekerasan metode Vickers mampu menghasilkan tingkat 

kekerasan maksimum yang sama atau tidak. Maka dari itu peneliti menaruh 

perhatian dan tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yakni”Pengaruh 

Perbedaan Media Pendingin proses Hardening terhadap Kekerasan Baja 

ASSAB 705”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks dan judul penelitian, identifikasi masalah dapat 

diumuskan sebagai berikut: 

1.2.1 Sering terjadinya gesekan pada baja ASSAB 705 sehingga cepat mengalami  

keausan seperti pada roda gigi, piston dan poros 

1.2.2 Dalam pencapaian kekerasan suatu baja dipengaruhi oleh media pendingin  

yang digunakan dan tingkat pH yang terkandung dalam air kelapa 

1.2.3 Dalam proses perlakuan panas jenis hardening pada baja ASSAB 705  

dipengaruhi oleh suhu dan penahanan waktu yang digunakan 

1.2.4 Berdasarkan teoritis tersebut peneliti terpikat untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh perbedaan media pendingin proses hardening terhadap kekerasan 

baja ASSAB 705 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut merupakan beberapa batasan dari masalah yang ditemukan dalam 

penelitian: 

1.3.1 Spesimen yang digunakan baja karbon sedang jenis ASSAB 705 

1.3.2 Spesimen diberikan perlakuan panas hardening dengan metode quenching 

1.3.3 Menggunakan suhu 9000C 

1.3.4 Media pendingin menggunakan air kelapa genjah, air kelapa jenjang, dan 

air kelapa hibrida dengan tingkat  pH-nya masing-masing 

1.3.5 Spesimen dilakukan pengujian kekerasan metode Vickers 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusam masalah yang dibahas pada penelitian ini ialah: 

1.4.1 Apakah perbedaan media pendingin jenis air kelapa  proses hardening 

metode quenching berpengaruh terhadap baja ASSAB 705 dengan uji 

kekerasan metode Vickers? 

1.4.2 Media pendingin dengan tingkat pH manakah yang menghasilkan tingkat 

kekerasan tertinggi? 
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1.5 Tujuan 

Tujuan akhir penelitian yaitu: 

1.5.1 Untuk mengetahui apakah baja ASSAB 705 yang sudah diberikan perlakuan 

panas mempunyai kekekerasan yang relatif lebih tinggi dari pada baja 

ASSAB 705 tanpa perlakuan panas 

1.5.2 Dari perbedaan media pendingin jenis air kelapa dengan tingakat pH-nya 

masing-masing dapat diketahui media pendingin manakah yang lebih 

berpengaruh pada baja ASSAB 705 yang  akan di uji kekerasan 

 

1.6 Manfaat 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1.6.1 Manfaat secara teoritis 

Berguna sebagai referensi pada penelitian berikutnya 

1.6.2 Manfaat secara praktisi 

1.6.2.1 Manfaat dalam dunia pendidkan 

Bermanfaat pada bidang pendidikan dengan harapan dapat dijadikan 

referensi pembelajaran yang berkaitan dengan mata kuliah perlakuan panas, 

pengijian bahan dan dunia teknik mesin bidang metalurgi 

1.6.2.2 Manfaat bagi peneliti 

Peneliti mengharapkan penelitian ini akan berguna di masa yang akan 

datang serta menjadi bahan pemikiran bagi para peneliti untuk memasuki 

dunia bisnis.
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